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Abstrak
 

Konstruksi perempuan ideal Indonesia mdash;yang dilekatkan dengan sosok ibu, kerap menyulitkan posisi

para perempuan tanpa suami, terutama bagi para janda. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konstruksi

tersebut menyebabkan para janda mdash;terutama yang berada di akar rumput mdash;harus berhadapan

dengan masalah kemiskinan. Merespons hal tersebut, dibentuk lembaga pemberdayaan bernama

Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga Pekka. Capaian hasil pemberdayaan menunjukkan hasil yang

berbeda-beda, ada daerah yang mampu berkembang dengan baik, namun ada pula daerah yang menunjukkan

peningkatan kesejahteraan yang kurang signifikan, seperti di Kabupaten Cianjur.

 

Berangkat dari hal tersebut, maka penelitian ini mengkaji bagaimana lembaga Pekka berperan dalam

memberdayakan perempuan kepala keluarga di akar rumput dan hambatan-hambatan seperti apa yang harus

dihadapi. Karena secara khusus membahas studi kasus di Kabupaten Cianjur, maka penting untuk

memahami bagaimana perempuan kepala keluarga memaknai konstruksi perempuan ideal dalam kondisi

sosial budaya di Kabupaten Cianjur, bagaimana Pekka merespos pemaknaan tersebut, dan apa pengaruhnya

terhadap proses kerja lembaga Pekka. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami kompleksitas

dan penyebab aktual kemiskinan yang dialami para perempuan kepala keluarga di Kabupaten Cianjur.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan cultural studies.

 

Temuan data lapangan menunjukkan bahwa lembaga Pekka memosisikan diri sebagai wali bagi para

perempuan yang diberdayakan. Hal tersebut membuat lembaga Pekka berada dalam posisi problematis,

karena menimbulkan hambatan bagi proses pemberdayaan yang mereka jalankan. Lebih lanjut, hasil temuan

data lapangan juga menunjukkan ada hambatan yang datang dari luar lembaga Pekka, yaitu dari budaya dan

pemerintah. Pemerintah yang menjalankan asas negara kesejahteraan dan penerapan budaya sunda yang

berbasis ajaran Islam telah mereduksi agensi para perempuan tersebut dan membuat para perempuan kepala

keluarga di Kabupaten Cianjur menjadi individu yang pasif. Kesimpulannya, kemiskinan yang terjadi di

Kabupaten Cianjur merupakan akibat dari perampasan kapabilitas dan pengabaian keberfungsian para

perempuan dalam masyarakat.

<hr />

The construction of ideal women in Indonesia mdash symbolized through the figure mother , often puts

husbandless women in difficult positions, especially for janda. Previous research has shown that this

construction caused janda to live in poverty, especially those who live at the grassroots. A Women Headed

Household Empowerment Institution Lembaga Pekka or Pekka was formed to respond to this problem. The

outcome of empowerment programs show different results, there are well developed regions, but some

regions still show insignificant welfare improvement, such as in Cianjur Regency.
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From those facts, the researcher will analyze Pekka lsquo s role in empowering female household heads on

grassroots level and what obstacles they have to face. Because it specifically analyzes case studies in Cianjur

Regency, it is important to understand how the women define the construction of ideal women in the socio

cultural condition in Cianjur Regency, how Pekka responds to that, and how it impacts Women Headed

Household Empowerment Institution. The purpose of this research is to understand the complexity and

actual causes of poverty experienced by the female household heads in Cianjur Regency. This research

applies qualitative methods with Cultural Studies approach.

 

The results show that Pekka has placed itself as a trustee for those empowered women. It puts Pekka in a

problematic position, because the trustee position may hinder the empowerment process. Furthermore, the

results also show that some obstacles come from external culture and the government. The government, with

the principle of welfare state and Sundanese culture that based itself on Islamic teachings, has reduced the

women 39 s agency and made female household heads in Cianjur Regency become passive individuals. In

conclusion, poverty in Cianjur Regency is caused by capability deprivation and neglect functioning of

women in society.


